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ABSTRAK

UJI TOKSISITAS AKUT EKSTRAK AIR MIMOSA PUDICA L.
PADA MENCIT SWISS WEBSTER BETINA DENGAN
PARAMETER PERUBAHAN AKTIVITAS DAN INDEKS ORGAN

GRATIA SINTIA
2443011172

Tanaman Mimosa pudica adalah tanaman yang digunakan dalam
pengobatan tradisional dan memiliki banyak khasiat yaitu insomnia, radang
mata akut, radang lambung, radang usus, batu saluran kencing, meredakan
panas tinggi pada anak-anak dan mengatasi cacingan. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui efek toksisitas akut ekstrak air herba Mimosa
pudica pada mencit Swiss Webster dengan parameter perubahan aktivitas
dan indeks organ. Sebelum diujikan pada hewan uji dilakukan standarisasi
pada tanaman Mimosa pudica dan hasilnya semua memenuhi persyaratan.
Hasil skrining fitokimia menunjukkan kandungan senyawa kimia yang
terdapat pada tanaman Mimosa pudica yaitu flavonoid, alkaloid, tanin,
saponin, steroid dan terpen. Hewan coba yang digunakan yaitu mencit Swiss
Webster betina yang dibagi menjadi kelompok kontrol dan kelompok
perlakuan, masing-masing terdiri dari 4 ekor mencit. Pada kelompok
kontrol negatif, mencit tidak diberi ekstrak hanya akuadest. Pada kelompok
perlakuan , mencit diberi ekstrak air Mimosa pudica dosis 5000 mg/kg BB
sebanyak 1 ml/ 20 g BB. Sediaan uji diberikan secara oral dengan hanya
satu kali pemberian pada awal masa penelitian. Pada hasil pengamatan
setelah 2 minggu didapatkan hasil, ekstrak air herba Mimosa pudica tidak
menyebabkan perubahan aktivitas dan tidak menyebabkan perubahan
indeks organ serta tidak menimbulkan kematian. Penelitian ini termasuk
dalam kategori hampir tidak beracun menurut OECD 425 (2006) dan LDs,
lebih besar dari 5000 mg/kg BB.

Kata Kunci: Uji Toksisitas Akut, Mimosa pudica L., Perubahan aktivitas,
Indeks Organ.



ABSTRACT

ACUTE TOXICITY TEST OF WATER EXTRACT OF MIMOSA
PUDICA L. IN FEMALE SWISS WEBSTER MICE USING
ACTIVITY CHANGES AND ORGAN INDEX AS PARAMETERS

GRATIA SINTIA
2443011172

Mimosa pudica has use in traditional medicine and has many benefits to
cure insomnia, acute inflammation of the eyes, gastritis, colitis, urinary tract
stones, reduce high fever in children and killing intestinal worms. This
study aimed to identify the acute toxicity effects of water extracts of
Mimosa pudica herbs in Swiss Webster mice by identifying the activity
and organ index modulation. Before tested in animals, Mimosa pudica herbs
were standardized and the result were meet the requirement. Phytochemical
screening results indicated that the chemical compounds found in Mimosa
pudica were flavonoids , alkaloids , tannins, saponins, steroids and terpenes.
Eight Female Swiss Webster mice were used as experimental animals which
were divided into control group and treatment group, each group consisted
of 4 mice. Negative control group receive distilled water. In the treatment
group, mice were given the water extracts of Mimosa pudica at 5000 mg /
kg of 1 ml / 20 g BB dose. The extract solutions was administered orally
once at the beginning of the treatment. After two weeks, we observed that
Mimosa pudica herb water extracts didn’t change the activity and index
organ moreover, the extract didn’t cause death of the mice. The water
extract of Mimosa pudica categorised as non-toxic according to OECD 425
and the LDs, was bigger than 5000 mg / kg.

Keywords : Acute Toxicity Test , Mimosa pudica L., Changes in activity,
Organ Index
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